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ABSTRACT 

Individuals need to know the meaning of satisfaction for their life partner and act 
in a way so that their life partner gets satisfaction. This descriptive quantitative 
research was conducted to determine the effect of interpersonal communication 
on marital satisfaction in early adulthood women and how much influence it has. 
The participants in this study were early adult women totaling 100 respondents. 
This research data collection tool is a psychological scale consisting of an 
interpersonal communication scale and a marriage satisfaction scale. The results 
of this study can be concluded that one of the factors of early adult women 
having marriage satisfaction is due to their interpersonal communication skills 
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ABSTRAK 

Individu perlu mengetahui arti kepuasan bagi pasangan hidupnya dan bertindak 
suatu hal agar pasangan hidupnya mendapatkan kepuasan. Penelitian kuantitatif 
deskriptif ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh komunikasi interpersonal 
terhadap kepuasan pernikahan pada perempuan usia dewasa awal dan seberapa 
besar pengaruhnya. Partisipan dalam penelitian ini adalah perempuan usia 
dewasa awal yang berjumlah 100 responden. Alat pengumpulan data penelitian 
ini adalah skala psikologi yang terdiri dari skala komunikasi interpersonal dan 
skala kepuasan pernikahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien 
sebesar 29,3%, dengan taraf signifikansi sebesar 0,000. Hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa salah satu faktor perempuan usia dewasa awal memiliki 
kepuasan pernikahan disebabkan oleh kemampuan komunikasi interpersonal 
yang dimiliki. 
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Pendahuluan 

Individu perlu mengetahui arti kepuasan bagi pasangan hidupnya dan 

bertindak suatu hal agar pasangan hidupnya mendapatkan kepuasan. Kepuasan 

pernikahan merupakan penilaian subjektif dari pengalaman seseorang dalam 

pernikahan mereka. Kepuasan berperan penting dalam suatu hubungan pernikahan 

untuk menjaga hubungan tersebut tetap stabil dan dapat meningkatkan kebahagiaan 

seseorang. Kepuasan memiliki peran krusial dalam menjaga stabilitas suatu 

hubungan pernikahan dan dapat meningkatkan tingkat kebahagiaan individu (Al-

Darmaki et al., 2016). Selain itu, Santrock (2016) mengatakan kepuasan pernikahan 

mempengaruhi penurunan tekanan psikologis pada individu. Artinya, pasangan 

yang puas dengan pernikahannya cenderung lebih bahagia dan mengalami lebih 

sedikit tekanan fisik atau emosional. 

Kepuasan pernikahan berpengaruh positif pada kesehatan fisik dan psikologis 

pasangan, tetapi untuk mewujudkan kepuasan pernikahan tidaklah mudah bagi 

pasangan suami-istri. Fakta di lapangan banyak pasangan suami istri memutuskan 

untuk bercerai karena berbagaimacam faktor dan salah satu faktornya adalah 

ketidakpuasan pernikahan. Perceraian merupakan bentuk ketidakpuasan dalam 

menjalin pernikahan, sehingga tingkat perceraian dapat menjadi tolak ukur dalam 

melihat tingkat kepuasan pernikahan (Putri, 2018). Bahkan kepuasan pernikahan 

akan menurun dan akan terjadi perceraian. Hal ini sejalan Syatar dan Safitri 

(2022)dengan Saat memasuki usia 10 tahun pernikahan akan mengalami penurunan 

kepuasan pernikahan yang dapat mengakibatkan perceraian. 

Data yang diperoleh  Annur (2022) yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik 

(BPS), jumlah kasus perceraian di Indonesia meningkat sebesar 53,5% pada tahun 

2021. Kemudian pada tahun 2022 naik kembali menjadi 15,31% dari tahun 

sebelumnya, sedangkan Kabupaten Malang Jawa Timur merupakan salah satu 

daerah yang memiliki tingkat perceraian tinggi yaitu 6.370 kasus, dimana jumlah 

cerai talak 1.857 kasus dan jumlah cerai gugat 4.513 kasus (Kusnandar, 2021). Hal 

tersebut menunjukkan pihak istri lebih banyak 75,34% mengajukan cerai gugat dari 

pada pihak suami yang hanya 24,66% mengajukan cerai talak. 

Dampak yang disebabkan oleh perceraian dapat menimbulkan kesan negatif 

dimasyarakat. Goode (2004) menekankan bahwa persepsi masyarakat terhadap 

perceraian yang didominasi oleh perempuan sering kali menciptakan stereotip dan 
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memandangnya sebagai hal tabu. Dampak ini menciptakan suasana di lingkungan 

sosial yang tidak mendukung, memperparah stigma terkait perceraian. Brooks (2011) 

menjelaskan bahwa saat terjadinya perceraian juga berdampak pada anak yang dapat 

mempengaruhi kondisi emosional, seperti kesedihan, ketakutan, depresi, amarah, 

dan kebingungan (Hardianti et al., 2021). Cerai gugat, terutama di mata masyarakat, 

dianggap sebagai pelanggaran terhadap kodrat Perempuan (Fakih, 2021). Perceraian 

seharusnya sesuatu yang dapat dihindari dan sebisa mungkin kedua pasangan dapat 

mempertahankan pernikahan mereka (Gunawan et al., 2019). Pemberian label akibat 

cerai ini tidak hanya memojokkan perempuan, tetapi juga meruntuhkan posisi dan 

kondisi mereka dalam masyarakat. 

Hasil survei pra-penelitian yang diberikan kepada 23 responden perempuan 

usia 18-40 tahun yang sudah menikah selama kurang dari 10 tahun dan sudah 

memiliki anak di Kabupaten Malang, terdapat 56,5% responden mengaku tidak 

dapat berkomunikasi secara mudah dan terbuka serta tidak puas dengan pengelolaan 

keuangan keluarganya. Hasil survei tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor 

ketidakpuasan pernikahan disebabkan oleh komunikasi dan pengelolaan keuangan 

yang kurang baik sehingga faktor-faktor tersebut menjadi pemicu terjadinya 

perceraian. Hasil pra-penelitian tersebut didukung hasil penelitian oleh Permatasari 

(2014) menujukkan kepuasan pernikahan pada perempuan usia dewasa awal masih 

tergolong rendah. 

Hasil penelitian oleh Humaira (2018) menujukkan komunikasi interpersonal 

ikut andil mempengaruhi 61% istri lebih tinggi dibanding suami pada 5 tahun 

pertama penikahan. Hal ini menunjukkan makin besar kemampuan komunikasi 

interpersonal pada pasangan menikah, maka makin besar juga kepuasan pernikahan 

pada pasangan tersebut. Oleh sebab itu, komunikasi interpersonal memiliki posisi 

penting dalam kepuasan pernikahan dan dapat membantu mempertahankan 

pernikahan untuk jangka waktu yang lebih lama serta mengurangi risiko perceraian. 

Kepuasan pernikahan disebabkan oleh tingkat usia perkembangan dapat 

dibuktikan pada hasil pengamatan yang telah dilaksanakan oleh Gorchoff et al. 

(2008) mengungkap kepuasan pada masa usia dewasa madya berada di posisitinggi 

dibandingkan pada masa dewasa awal. Tingkat kepuasan pernikahan pada masa 

dewasa awal tersebut rendah dibandingkan dewasa madya. Karena perempuan yang 

menikah di masa dewasa awal masih membutuhkanadaptasi saat mulai memasuki 

kehidupan baru pernikahan (Hurlock, 1980). Hal ini dapat dilihat dari data BPS 2020 

tercatat bahwa 34% lebih banyak perempuan memiliki anak di usia 20 sampai 24 

tahun dengan usia pernikahan dibawah 10 tahun (BPS Jatim, 2018). 

Berdasarkan uraian di atas menujukkan keterampilan komunikasi interpersonal 

memiliki peran penting pada kepuasan pernikahan dalam kehidupan berumah 

tangga. penelitian ini sebagai upaya untuk memahami lebih dalam tentang 

pentingnya komunikasi interpersonal dalam membentuk kepuasan pernikahan 
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khususnya terhadap perempuan usia dewasa awal di wilayah tersebut. Tujuan dari 

penelitian ini memaparkan pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kepuasan 

pernikahan pada perempuan usia dewasa awal di Kabupaten Malang. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman 

tentang pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kepuasan pernikahan pada 

perempuan usia dewasa awal di Kabupaten Malang. Hasil penelitian akan 

menyajikan informasi yang ditujukan kepada perempuan dewasa awal dan 

masyarakat luas, tentang pentingnya komunikasi interpersonal dalam membentuk 

kepuasan pernikahan. Informasi dalam penelitian ini diharapkan dapat membantu 

pemerintah dalam pengambilan kebijakan yang dapat meningkatkan kualitas 

komunikasi interpersonal dalam pernikahan, sehingga dapat meningkatkan 

kepuasan pernikahan dan mencegah terjadinya perceraian. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kuantiatif. Subjek penelitian ini adalah 

perempuan usia dewasa awal yang sudah menikah dengan rentang usia 18- 40 tahun 

dan memiliki usia pernikahan kurang dari 10 tahun di Kabupaten Malang, seperti 

pada gambar 1. Penulis menggunakan rentang usia tersebut karena berpedoman 

pada teori Hurlock (2011) yang mengatakan masa dewasa awal dimulai pada usia 18-

40 tahun. Kemudian teknik pengambilan sampel menggunakan porposive sampling 

karena penulis sudah menentukan indikator populasi dari awal penelitian, dan 

teknik pengumpulan data dengan menggunakan skala likert. Skala likert ini yang 

disebarkan secara online melalui google form. Analisis data dalam penelitian ini akan 

menggunakan uji asumsi dan uji hipotesis. Uji asumsi perlu dilakukan terlebih 

dahulu sebelum melakukan uji hipotesis. Uji asumsi penelitian ini yaitu uji 

normalitas dan uji linieritas. 

Uji normalitas menggunakan teori Kolmogorov Smirnov yaitu: Jika nilai 

signifikansi (p)< 0,05, maka distribusi tidak normal dan jika nilai signifikansi (p)> 

0,05, maka distribusi normal. Kemudian untuk uji linieritas menggunakan acuan uji 

Anova dan nilai signifikansi p < 0,50 dimana data dapat dikategorikan sebagai data 

linier. Uji hipotesis penellitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier 

sederhana dengan tujuan untuk mengetahui apakah variabel komunikasi 

interpersonal dapat mempengaruhi variabel kepuasan pernikahan atau tidak. Jika 

nilai signifikansi <0,05, yang berarti bahwa ada pengaruh komunikasi interpersonal 

(X) terhadap kepuasan pernikahan (Y) maka hipotesis diterima. 
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Table 1 

UsiaPernikahan Responden 

Usia Pernikahan Frekuensi Presentase 

1 10 10% 

2 23 23% 

3 21 21% 

4 10 10% 

5 13 13% 

6 8 8% 

7 3 3% 

8 1 1% 

9 1 1% 

10 7 7% 

Total 100 100% 

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan skala likert. skala kepuasan 

pernikahan dan skala komunikasi interpersonal dengan menggunakan instrument 

kuisioner.  Kuisioner ini disebarkan secara online melalui google form.  selanjutnya, Uji 

Hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Uji hipotesis dalam penelitian ini akan 

menggunakan uji analisis regresi linear sederhana dengan tujuan untuk mengetahui 

variabel komunikasi interpersonal dapat mempengaruhi variabel kepuasan 

pernikahan atau tidak. Jika nilai signifikansi < 0,05, yang berarti bahwa ada pengaruh 

komunikasi interpersonal (X) terhadap kepuasan pernikahan (Y) maka hipotesis 

diterima, begitu pula sebaliknya. 

Tabel 2 

Uji Reliabilitas 

Variabel  Koefisien Reliabilitas Kategori 

Kepuasan pernikahan 0,928 Reliabel 

Komunikasi Interpersonal 0,931 Reliabel 

Tabel 2 menampilkan hasil uji reliabilitas untuk dua variabel yang diteliti, yaitu 

kepuasan pernikahan dan komunikasi interpersonal. Hasil uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas untuk variable kepuasan pernikahan 

adalah 0,928. Koefisien reliabilitas ini menunjukkan bahwa instrumen pengukuran 

kepuasan pernikahan dalam penelitian ini dapat dianggap reliabel. Sementara itu, 

koefisien reliabilitas untuk variabel komunikasi interpersonal adalah 0,931. Koefisien 

reliabilitas ini menunjukkan bahwa instrumen pengukuran komunikasi interpesonal 

dalam penelitian ini juga reliable. 

Hasil 

Setelah dilakukan uji coba didapatkan 45 aitem valid skala kepuasan 

pernikahan dengan rentang skor 1-4, kepuasan pernikahan masuk dalam kategori 
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tinggi dengan jumlah persentase sebesar 56,7%, kategori sedang sebesar 43,3%, serta 

kategori rendah sebanyak 0%. Kemudian uji coba didapatkan 41 aitem valid dengan 

rentang skor 1-4, komunikasi interpersonal masuk dalam kategori tinggi dengan 

jumlah persentase sebesar 56,7%, kategori sedang sebesar 43,3%, serta kategori 

rendah sebanyak 0%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perempuan usia dewasa 

awal di Kabupaten Malang memiliki tingkat komunikasi interpersonal dan kepuasan 

pernikahan yang tinggi. 

Hasil uji asumsi yang telah dilakukan dalam penelitian, yang pertama adalah 

uji normalitas, diketahui nilai signifikansinya adalah r = 0,064> 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji linearitas yang 

dilakukan didapatkan hasil r = 0,000 < 0,05, hal tersebut menunjukkan adanya 

hubungan yang linear antara dua variabel. Sehingga terdapat pengaruh positif yang 

signifikan pada komunikasi interpersonal terhadap kepuasan pernikahan. Diketahui 

nilai R Square menunjukkan angka sebesar 29,3%. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa besarnya pengaruh variabel komunikasi interpersonal terhadap 

variabel kepuasan pernikahan pada perempuan usia dewasa awal sebesar 29,3% 

sedangkan 70,7% dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

Diskusi 

Perempuan usia dewasa awal yang sudah menikah pada penelitian ini paling 

banyak memiliki rentang usia pernikahan antara 2 – 3 tahun. Dari 100 responden ada 

beberapa faktor yang cenderung lebih mempengaruhi kepuasan perniakahan yaitu 

kekuatan komitmen dan pola interaksi dimasa dewasa awal. Kekuatan komitmen 

dan pola interaksi dimasa dewasa awal dapat melihat cara pasangan tersebut 

berkomunikasi, membuat keputusan, dan mengatasi konflik (Papalia et al., 2010). 

Komunikasi Interpersonal dapat mempengaruhi kepuasan pernikahan sebesar 

29,3%. Penelitian dilakukan pada perempuan usia dewasa awal di Kabupaten 

Malang didapatkan hasil bahwa kepuasan pernikahan yang dimiliki tergolong tinggi 

dengan persentase 57% dan memiliki tingkat komunikasi interpersonal tinggi dengan 

persentase 60%. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, responden pada penelitian 

ini adalah perempuan dewasa awal yang sudah menikah di Kabupaten Malang 

dengan kriteria usia pernikahan 1 - 10 tahun yang berjumlah 100 responden. terdapat 

10% pada usia 1 tahun pernikahan, sebesar 23% pada usia 2 tahun pernikahan, 

sebesar 21% usia 3 tahun pernikahan, sebesar 10% usia 4 tahun pernikahan, sebesar 

13% usia 5 tahun pernikahan, sebesar 8% usia 6 tahun pernikahan, sebesar 3% usia 7 

tahun pernikahan, sebesar 1% usia 8 tahun pernikahan, sebesar 1% usia 9 tahun 

pernikahan dan sebesar 7% usia 10 tahun pernikahan. Sehingga dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden usia pernikahannya berada 

pada rentang 2 - 3 tahun. 

Hasil penelitian ini menunjukkan komunikasi interpersonal memiliki pengaruh 
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terhadap kepuasan pernikahan sebesar 29,3%, sehingga masih terdapat faktor-faktor 

lain sebesar 70,7% yang ikut mempengaruhi kepuasan pernikahan diluar faktor 

komunikasi interpersonal. Faktor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan 

pernikahan Menurut Thamrin (2007) perasaan ingin diperhatikan dan disayangi 

suami, sekaligus bisa melayani atau membahagiakan suami, seringkali lebih dominan 

dalam mendorong kepuasan seorang istri atau perempuan dewasa awal (Mulyana, 

2019). Perasaan ingin disayangi dan melayani suami adalah bagian dari hubungan 

interpersonal dengan pasangan. 

Faktor tertinggi kedua yang mempengaruhi kepuasan pernikahan pada istri 

adalah faktor partisipasi keagamaan. Hal ini mungkin dikarenakan sebagian besar 

subyek penelitian tidak memiliki perbedaan prinsip dalam menjalankan ibadah 

agama. Menurut Srisusanti dan Zulkaida (2013) agama merupakan pondasi awal 

untuk membangun rumah tangga yang penuh dengan ketenteraman, kebahagiaan 

dan kesejahteraan. Hal tersebut dapat dikatakan faktor agama bisa memperkuat 

ikatan pernikahan yang akanmenciptakan kepuasan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu pada penelitian ini hanya meneliti 

mengenai subjek perempuan usia dewasa awal dan rentang usia pernikahan kurang 

dari 10 tahun pernikahan. Subjek dan rentang usia tersebut tidak bisa 

digeneralisasikan terhadap subjek selain perempuan usia dewasa awal dan usia 

pernikahan di atas 10 tahun. Adanya keterbatasan tersebut mampu menjadi 

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya untuk lebih luas membahas mengenai 

komunikasi interpersonal dan kepuasan pernikahan. 

Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan ada pengaruh yang 

signifikan komunikasi interpersonal terhadap kepuasan pernikahan pada perempuan 

usia dewasa awal di Kabupaten Malang. Maka dengan demikian, hipotesis yang 

menyatakan ada pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kepuasan pernikahan 

pada perempuan usia dewasa awal di Kabupaten Malang dapat diterima, dengan 

arah korelasi positif. Artinya, jika komunikasi interpersonal tinggi, maka kepuasan 

penikahan tinggi. Sebaliknya, jika komunikasi interpersonal rendah maka kepuasan 

penikahan rendah. 

 Hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

pengaruh yang signifikan komunikasi interpersonal terhadap kepuasan pernikahan 

pada perempuan usia dewasa awal di Kabupaten Malang. Implikasi ini dapat 

membantu peneliti dan praktisi untuk memperhatikan pentingnya komunikasi 

interpersonal untuk meningkatkan kepuasan pernikahan agar dapat meminimalisir 

tingkat perceraian. Peneliti selanjutnya yang berkeinginan untuk meneliti mengenai 

komunikasi interpersonal dan kepuasan pernikahan diharapkan mampu mencari 

tahu lebih lanjut mengenai faktor lain yang juga dapat mempengaruhi kepuasan 

pernikahan. Faktor kekuatan komitmen, pola interaksi dimasa dewasa awal, usia 
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pada pernikahan, fleksibilitas dalam kesulitan adalah faktor yang dapat 

mempengaruhi yang ditemukan peneliti dilapangan. Peneliti selanjutnya yang 

hendak mengambil penelitian yang sama, sebaiknya mampu melihat fenomena yang 

terjadi di daerah selain kabupaten Malang. Membuat pembaruan dengan 

menggunakan subjek dengan usia yang berbeda dan rentang usia pernikahan yang 

berbeda, sehingga dapat menemukan hasil yang berbeda dan mendapatkan hasil 

yang lebih luas mengenai komunikasi interpesonal dan kepuasan pernikahan. 
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